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Abstract

The Junction 3 of Jalan Raya Industri in Bekasi Regency is one of the accesses to the Central Business
District (CBD) area located in North Cikarang. The intersection often experiences congestion which
causes a decrease in traffic efficiency and an increase in travel time. This research aims to improve the
performance of Simpang 3 of the Industrial Highway. The research method used is a traffic survey to
collect data on vehicle volume and waiting time. The analysis was carried out using manual calculations
using the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines to evaluate various improvement scenarios,
including cycle time changes, phase changes, road widening, pedestrian and parking. The results show
that the implementation of road widening, cycle time changes, phase changes and handling side obstacles
can significantly reduce congestion and increase the capacity of intersections. The conclusion of this study
is that with the application of the right technical solutions, the performance of intersection of three
Industrial Highway in Bekasi Regency can be improved, thereby improving traffic flow and reducing the
waiting time of motorists.

Keywords: Junction Performance, Cycle Time, Road Widening, Side Obstacles.

Abstrak
Simpang 3 Jalan Raya Industri di Kabupaten Bekasi merupakan salah satu akses menuju kawasan Central
Business District (CBD) yang terletak di Cikarang Utara. Simpang tersebut sering mengalami kemacetan
yang menyebabkan penurunan efisiensi lalu lintas dan peningkatan waktu tempuh. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kinerja Simpang 3 Jalan Raya Industri. Metode penelitian yang digunakan adalah
survei lalu lintas untuk mengumpulkan data volume kendaraan dan waktu tunggu. Analisis dilakukan
menggunakan perhitungan manual menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2023 untuk
mengevaluasi berbagai skenario peningkatan, termasuk perubahan waktu siklus, perubahan fase, pelebaran
jalan, pejalan kaki dan parkir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pelebaran jalan,
perubahan waktu siklus, perubahan fase dan penanganan hambatan samping dapat mengurangi kemacetan
secara signifikan dan meningkatkan kapasitas simpang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa



dengan penerapan solusi teknis yang tepat, kinerja Simpang 3 Jalan Raya Industri di Kabupaten Bekasi
dapat ditingkatkan, sehingga memperbaiki arus lalu lintas dan mengurangi waktu tunggu pengendara.

Kata Kunci : Kinerja Simpang, Waktu Siklus, Pelebaran jalan, Hambatan Samping.

PENDAHULUAN

Simpang 3 Jalan Raya Industri merupakan salah satu persimpangan di Kabupaten Bekasi;
itu diperingkat sebagai persimpangan terburuk ketiga di wilayah tersebut. Banyaknya
permasalahan pada simpang tersebut diantaranya waktu siklus yang belum optimal,
adanya parkir liar, dan belum terfasilitasinya para pejalan kaki pada daerah
Persimpangan tersebut. Waktu siklus yang belum optimal mengakibatkan kurangnya
kinerja pada simpang tersebut, dengan hasil analisis kondisi eksisting menunjukkan
bahwa: Simpang 3 Jalan Raya Industri memiliki derajat kejenuhan 0,76, antrian
sepanjang 69,34 meter dan tundaan sebesar 51,33 det/smp. Persimpangan tersebut
berada pada daerah komersil dimana banyaknya atau terdapat daerah perdagangan atau
perbelanjaan maka dari itu akan mempengaruhi jumlah volume tarikan perjalanan yang
mempengaruhi kinerja jalan. Dengan tingginya bangkitan yang ada maka akan
menyebabkan tundaan yang tinggi, kemacetan, tingkat kecelakaan yang tinggi. Dengan
bangkitan yang cukup tinggi maka dari itu juga akan menyebabkan masalah lain lagi
pada persimpangan tersebut. Parkir liar dan para pejalan kaki yang masuk hingga ke
badan jalan juga menjadikan tundaan cukup besar. Maka dari itu diperlukan kajian
mengenai tundaan dengan kinerja simpang terhadap tata guna lahan di daerah tersebut
dan juga dengan cara meningkatkan kinerja persimpangan dilengkapi dengan Alat
Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL). Selain APILL yang diperbaiki maka harus
dilakukan penanganan pada permasalahan parkir liar dan pejalan kaki. Jika APILL sudah
dilakukan pengaturan ulang atau perbaikan waktu siklus, parkir liar sudah ditangani, dan
pejalan kaki sudah terfasilitasi dengan baik, maka kinerja lalu lintas pada persimpangan
tersebut akan jauh lebih baik dibandingan jika semua permasalahan yang ada pada
persimpangan tersebut dibiarkan atau tidak ditangani sama sekali. Berdasarkan
permasaahan di atas, maka harus dilakukan penelitian. Oleh karena itu penulis akan
mengangkat penelitian tersebut dengan penelitian berjudul “PENINGKATAN KINERJA
SIMPANG 3 JALAN RAYA INDUSTRI KABUPATEN BEKASTI”.

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara langsung
dengan terkait survei inventarisasi dan geometrik, survei gerakan membelok
terklasifikasi, survei antrian dan tundaan, survei waktu siklus, survei pejalan kaki dan
survei parkir. Dengan tujuan untuk mengetahui Panjang jalan dan lebar jalan, Jumlah,
jenis, dan kondisi rambu, Kondisi tata guna lahan dan Prasarana jalan lainnya,
mengetahui tingkat sasaran kepadatan lalu lintas berdasarkan volume lalu lintas pada
persimpangan tersebut, mengetahui panjang antrian (meter) dan jumlah kendaraan yang
masuk pada tundaan, mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan setiap kaki
persimpangan untuk berubah menjadi hijau, merah, dan kuning, untuk mengumpulkan
informasi mengenai kebutuhan pejalan kaki, termasuk volume, kecepatan, volume
penyeberangan, waktu, dan fasilitas untuk berjalan dan menyeberang dan mengetahui
jumlah ruang parkir yang tersedia, kapasitas parkir selama jam operasi disuatu lokasi
parkir, volume parkir, durasi parkir, rata-rata durasi parkir, kebutuhan parkir, akumulasi,



tingkat pergantian parkir serta indeks parkir. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara survei:
1. Survei Inventarisasi dan geometrik simpang

data kajian meliputi lebar pendekat, jenis simpang, bahu jalan, pulau lalu lintas,

median, rambu, Alat Persinyalan Lalu Lintas (APILL), marka jalan, dan

perlengkapan simpang lainnya. Kajian dilakukan untuk mengetahui kondisi geometri
simpang saat ini. Cara melakukan survei ini adalah dengan terlebih dahulu
melakukan pengamatan langsung terhadap keadaan lapangan, kemudian melakukan
pengukuran dan memasukkan seluruh data hasil pengukuran ke dalam formulir
survei.

2. Survei gerakan membelok terklasifikasi

Dengan memperhatikan jenis kendaraan dan arah perjalanannya, maka survei

pergerakan belok rahasia yang disebut juga survei enumerasi lalu lintas rahasia pada

persimpangan ini bertujuan untuk menetapkan tingkat sasaran kepadatan lalu lintas
berdasarkan volume lalu lintas pada persimpangan tersebut. Teknik survei gerakan
belok dikategorikan sebagai berikut:

a. Surveyor berada pada titik survei di setiap kaki persimpangan yang mana mampu
mengamati gerakan arus lalu lintas di persimpangan tersebut;

b. Surveyor memiliki tugas mencatat jumlah kendaraan yang melakukan arah
perjalanan belok kiri, belok kanan dan lurus;

c. Kendaraan yang dihitung lalu di catat pada formulir survei dalam setiap interval
waktu 15 menit dalam 1 jam selama waktu sibuk;

d. Survei ini dilakukan sebanyak 3 periode sibuk dengan masing-masing periode
sibuk selama 2 jam dengan waktu interval 15 menit.

3.Survei antrian dan tundaan

Data antrian dan tundaan dapat diperoleh dengan cara survei antrian dan tundaan.

Adapun tata cara survei, sebagai berikut:

a. Surveyor berada pada titik survei di kaki persimpangan yang mana mampu
mengamati panjang antrian kendaraan dan memiliki acuan dalam menentukan
panjang antrian dapat berupa tiang listrik, pohong, lampu penerangan jalan umum
dan jumlah kendaraan yang ada dalam tundaan.

b. Surveyor masing-masing memiliki tugas mencatat panjang antrian (meter) dan
jumlah kendaraan yang masuk pada tundaan lalu di catat dalam formulir survei.

c. Kendaraan yang dihitung untuk setiap interval waktu 15 detik, selama 5 menit
pada waktu peak.

4.Survei waktu siklus

Observasi langsung adalah pendekatan yang digunakan untuk melakukan survei ini

di lapangan APILL Simpang 3 Jalan Raya Industri. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan setiap kaki persimpangan

untuk berubah menjadi hijau, merah, dan kuning. Periode merah, kuning, dan hijau
pada setiap fase persimpangan yang diteliti diamati dan dicatat untuk melakukan
penyelidikan.

5.Survei Pejalan Kaki

Tujuan dari survei pejalan kaki adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai

kebutuhan pejalan kaki, termasuk volume, kecepatan, volume penyeberangan, waktu,

dan fasilitas untuk berjalan dan menyeberang. Jalur pejalan kaki sendiri berfungsi
sebagai ruang atau wadah segala aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan



kenyamanan dan kemudahan pejalan kaki. Berikut ini adalah teknik survei pejalan

kaki yang sebenarnya:

a. Surveyor berada pada titik lokasi survei yang telah ditentukan sehingga bisa
mengamati dua sisi jalan.

b. Surveyor mencatat jumlah pejalan kaki yang melintas.

c. Survei dilakukan sebanyak 3 periode sibuk, yaitu pada waktu pagi, siang dan sore.

d. Untuk pejalan kaki yang menyeberang dihitung setiap interval 5 menit dalam 2
jam selama waktu sibuk.

6.Survei parkir

Parkir merupakan keadaan tidak bergeraknya suatu kendaraan yang bersifat
sementara karena ditinggalkan oleh pengemudinya. Survei parkir bertujuan untuk
mengetahui jumlah ruang parkir yang tersedia, kapasitas parkir selama jam operasi
disuatu lokasi parkir, volume parkir, durasi parkir, rata-rata durasi parkir, kebutuhan
parkir, akumulasi, tingkat pergantian parkir serta indeks parkir. Untuk tata cara
survei parkir antara lain:

a. Surveyor berada pada titik lokasi yang telah ditentukan, seperti disepanjang atau
segmen ruas jalan (onstreet parking) dan di pintu masuk atau pintu keluar parkir
(offstreet parking)

b. Surveyor mencatat kendaraan yang melakukan parkir.

Diagram Alir

Bagan alir penilitian digunakan guna menunjukkan Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan juga mampu memberikan gambaran terkait dengan tujuan dari
penelitian ini. Berikut merupakan bagan alir dari penelitian ini:
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Gambar 1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kinerja Simpang Eksisiting

Perhitungan kinerja simpang pada saat kondisi eksisting dilakukan dengan menggunakan
panduan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2023. Berikut merupakan hasil
perhitungan kondisi eksisting yang diperoleh:
1. Simpang 3 Jalan Raya Industri
Simpang 3 Jalan Raya Industri merupakan simpang APILL dengan 324M. Untuk tata
guna lahan di sekitaran simpang ini berupa kawasan komersil. Adapun tabel arus
untuk Simpang 3 JI. Raya Industri sebagai berikut:

Tabel 1 Arus Lalu Lintas simpang

Lengan Nama Jaln Arus Lalu Lintas
Pendekat .
Smp/jam
Utara JI. Industri 1 628
. JI. Mekarmukti —
Timur Lemahabang 4 696
JI. Mekarmukti —
Barat Cibarusah 1 781

Dapat dilihat pada Tabel 1 diketahui bahwa arus terbanyak pada Simpang 3 JI. Raya
Industri berasal dari lengan pendekat Barat dengan total volume 781 smp/jam.
Untuk waktu siklus dan fase pada Simpang 3 J1. Raya Industri dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2 Waktu Siklus

. N . Waktu
Kaki Fase Hijau ~ Kuning  Merah Siklus
Utara 1 30 2 63 95
Timur 2 23 2 70 95
Barat 3 30 2 63 95

Dibawah ini merupakan contoh gambar dari fase dan siklus untuk Simpang 3 JI. Raya
Industri.
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Gambar 2 Fase dan Siklus



Untuk rincian lebar pendekat dan waktu siklus pada Simpang 3 JI. Raya Industri dapat
dilihat pada Tabel 2 dan 3 berikut ini:

Tabel 3 Lebar Pendekat

Tabel 4 Waktu siklus
Nama Lengan Pendekat Lebar Efektif

Simpang (meter) . " ) Waktu
Utara (JI. Industri 1) 5,3 meter Kakl Fase Hﬂau Kunlng Melah Sik|us

Simpang 3 JI.. Tirt;g;hl\;lsl;z;n:;kti 5,8 meter Utara 1 30 2 63 95

Rava Industr - Timur 2 JA] 2 70 9%

Barat (JI. Mekarmukti 6.1 meter
— Cibarusah 1) . Barat 3 30 2 63 9%

Untuk lebar terbesar berada pada pendekat Barat yaitu sebesar 6,1 meter. Dalam
menentukan kinerja pada persimpangan terdapat beberapa indikator yang diantaranya
adalah dilihat dari derajat kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan. Dalam menentukan
indikator tersebut, sebelumnya perlu diperhatikan dalam menghitung Arus Jenuh yang
disesuaikan dan Kapasitasnya. Setelah itu didapatkan indikator kinerja simpang tersebut
yang mana dapat digunakan dalam menentukan baik atau buruknya persimpangan
tersebut yang dilihat dari tingkat pelayanannya.
a. Arus Jenuh Dasar

Dalam menghitung nilai arus jenuh perlu perhitungan kapasitas. Dalam perhitungan

untuk menghitung arus jenuh memiliki perbedaan yaitu tipe simpang terlindung dan
tipe simpang terlawan.

b. Arus Jenuh yang Disesuaikan
Tabel 5 Arus Jenuh yang Disesuaikan

Jo ]
Pendekat (smp/jam) Fuk Fus Feg Fy Faxa Fex (smp/ia
m)
Utara 3.18 1,05 0,94 1 1 113 1 335
Timur 3.48 1,05 0,94 1 1 113 1 3881
Barat 3.66 1,05 0,94 1 1 1 1 3.612
c. Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Tabel 6 Kapasitas Tabel 7 Derajat Kejenuhan
. Derajat
Pendckal  Amsyamgdiesban  WakuMian  WakuSkis Pl Pendekat Fase Voume () Kapasias (©)
Kejenuhan
(smp/jam)
Utara 335 30 1087 Utara 1 628 1087 0,58
Timur 3881 3 % 911 Timur 2 696 911 076
Barat 338 3 1106 Banat 3 781 1106 071

Jika dilihat dari analisis pada Tabel 5 diatas setelah dilakukannya perhitungan maka
dapat dilihat yang mana kapasitas terbesar berada pada pendekat Barat yaitu sebesar
1.106 smp/jam dan Jika dilihat dari Tabel 6 Derajat Kejenuhan terbesar ada pada
pendekat Timur sebesar 0,76 dan terendah ada pada pendekat Utara 0,58.

d. Panjang Antrian dan tundaan

Tabel 8 Panjang Antrian Tabel 9 Tundaan
Panjang Antrian Tundaan
Pendekat Lengan Penéekat (PA) Pendekat T (detidsmy) osmpam) Txq (detomp)
Utara J1. Industri ]' 63,82 meter Utara 51,03 68 32.046.93
Timr 1 Mekarmud - 65.37 meter Timur 5155 69 3588012
emahabang 4 -
bt L Mekarmukti— Cibarusah o Barat 5137 .l 4012387
1 i Tundaan total rata — rata =X(Tx q) /X q 5133

Jika dilihat dari Tabel 7 dapat diketahui panjang antrian pada Simpang 3 Jl. Raya
Industri yang terpanjang berada pada pendekat Barat yaitu 69,34 dan yang terpendek
adalah pada pendekat Utara yaitu 63,82 meter. Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa



tundaan rata — rata pada Simpang 3 Jl. Raya Industri sebesar 51,33 detik/smp. Maka
berdasarkan PM 96 Tahun 2015 tundaan pada Simpang tersebut memiliki tingkat
pelayanan dengan nilai E.
e. Hambatan Samping
1) Pejalan Kaki
Karena pada simpang tersebut merupakan daerah komersil atau pertokoan, sehingga
banyak orang yang melakukan aktivitas pada simpang tersebut, maka dari itu beriku

merupakan hasil rekapan dari volume pejalan kaki pada simpang tersebut.
Tabel 10 Pejalan Kaki

N N R Wakt Jumlah Menyusuri (Orang) Jumlah

°© ama Fuas atu Kiri Kanan Menyeberang

06.00-08.00 121 106 96

1 JI. Mekarmukti - Cibarusah 1 11.00-13.00 47 33 85

16.00-18.00 118 96 115

- 9 ) 120

1. Mokarmukd - 06.00-08.00
2 11.00-13.00 10 9 75
Lemahabang 4

16.00-18.00 41 12 103

06.00-08.00 72 23 114

3 J1. Industri 1 11.00-13.00 34 30 103

16.00-18.00 89 14 128

2) Parkir
Selain pejalan kaki, parkir pun menjadi salah satu masalah yang ada pada simpang
tersebut. Banyaknya aktivitas perdagangaan maka akan menyebabkan parkir liar di
dekat simpang tersebut. Maka dari itu berikut merupakan hasil volume parkir liar

atau parkir on street pada simpang tersebut.
Tabel 11 Parkir

Nama Ruas Waktu Jumlah Kendaraan
SM Masuk SM Keluar KS Masuk KS Keluar

06.00-08.00 10 10 3 3
J1 Industri 1 11.00-13.00 8 3 3
16.00-18.00 10 10 4 4
J1. Mekarmukti 06.00-08.00 8 0 0
— Cibarusah 1 11.00-13.00 4 4 0 0
16.00-18.00 [ 6 0 0

Analisis Usulan Pemecahan Masalah
Setelah diketahui kinerja persimpangan lalu lintas saat ini selanjutnya adalah
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan pada persimpangan tersebut.

Tabel 12 Tingkat Pelayanan Simpang

NO Pendekat D.erajat Antrian  Tundaan Tingkat
Kejenuhan Pelayanan

2

1 Utara 0,58 638 51,03 E
meter

2 Timur 0,76 63,37 51,55 E
meter
4

3 Barat 0,71 693 51,37 E
meter

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat tiga pendekat pada Simpang 3 Jalan Raya
Industri dimana masing-masing penekat memiliki tingkat penilaian kinerja simpang E.
Dengan derajat kejenuhan tertinggi 0,76 pada arah timur, panjang antrian terpanjang
pada arah barat sepanjang 69,34 meter dan tundaan tertinggi pada arah timur yaitu
sebesar 51,55 det/smp.

Dalam analisis yang telah dilakukan serta pengamatan di lapangan permasalahan-
permasalahan tersebut dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga). Kategori permasalahan pada



Simpang 3 Jalan Raya Industri terletak pada Waktu siklus dan fase, Hambatan samping,
lalu perubahan geometrik simpang.
Dari hasil analisis beberapa permasalahan yang ada pada Simpang 3 Jalan Raya Industri,
maka perlu adanya usulan pemecahan masalah. Usulan pemecahan masalah tersebut
terdiri dari sebagai berikut:
Tabel 13 Skenario Usulan Pemecahan Masalah

Usulan Usulan Pemecahan Masalah
Perubahan Waktu Siklus dan Fase pada
Simpang 3 Jalan Raya Industri.
Penanganan Hambatan samping (parkir lar
Skenario 2 dan fasilitas pejalan kaki) pada Simpang 3

Jalan Industri.

Skenario 1

Skenario 1 dan 2 ditambah usulan pelebaran
jalan atau perubahan geometrik simpang.
Skenario 3 ditambah usulan pada saat jam
tidak sibuk (Off Peak )

Skenario 3

Skenario 4

Setelah dilakukan beberapa usulan penanganan pemecahan masalah dalam
meningkatkan kinerja Simpang 3 Jl. Raya Industri, maka selanjutnya dilakukan
perbandingan terhadap masing-masing perhitungan yang telah dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan kinerja paling baik untuk dijadikan sebagai rekomendasi usulan
terbaik dalam penanganan permasalahan yang terjadi pada Simpang 3 Jl. Raya Industri.
Berikut merupakan perbandingan kinerja simpang pada kondisi eksisting dan Kondisi
Usulan pada Simpang 3 JI. Raya Industri:

Tabel 13 Perbandingan Kinerja Simpang Eksisting dengan Usulan

Kondisi
Nama . . i i
: Penilaian . Skenariol Skenario 3 Skenario 4‘(O‘ff Peak)  Skenario 4 (Qﬁ Peak)
Simpang Eksisting Eksisting Skenario 3
2Fase 3Fase 2Fase 3Fase 2 Fase 3Fase 2 Fase 3 Fase
Derajat
o 0,76 0,58 0,77 0,50 0,70 0,26 0,36 0,29 0,40
Kejenuhan
Panjang
Simpang ~ Antiran 69,34 23,38 4546 1948 32,93 24,76 34,57 11,40 19,20
3 Jalan (meter)
Raya Tundaan
Industri  Rata-Rata 51,33 20,08 3537 19,60 3045 37,74 50,82 19.59 30,20
(det/smp)
Kapasitas 1.106 1.529 1.072 1.688 1.156 1.929 1.278 1.688 1.156
Tinghat E c D c D D E C D
Pelayanan

Dilihat pada tabel perbandingan usulan diatas, menunjukkan bahwa usulan 1 berupa
pengaturan fase dan perubahan waktu siklus pada simpang tersebut. Dari perubahan fase
dan waktu siklus ini menghasilkan hasil yang memang cukup siginifikan dibandingkan
kondisi eksisting. Yang mulanya memiliki tundaan 51,33 det/smp menjadi 20,08 det/smp
serta memiliki panjang antrian sebesar 69,34 meter menjadi 23,38 meter.

Pada Usulan 3 berupa pengaturan fase, perubahan waktu siklus dan perubahan geometrik
ditambah juga usulan 2 dengan asumsi hambatan samping menjadi rendah dikarenakan
sudah dibuatnya trotoar, penertiban parkir liar dengan dipasangnya berupa rambu
dilarang parkir dan tidak diperbolehkannya pedagang kaki lima berjualan di trotoar. Dari
usulan 3 ini 2 fase memiliki tingkat pelayanan yang lebih baik dibandingkan 3 fase, yang



memiliki nilai tundaan 51,33 det/smp menjadi 19,60 det/smp serta memiliki panjang
antrian sebesar 69,34 meter menjadi 19,48. Maka dari itu usulan 3 ini memiliki kinerja
terbaik pada jam puncak.

Selain itu skenario 4 yang mengambil perbandingan dari perubahan fase dan waktu
siklus eksisting dan dari skenario 3, dari usulan skenario 4 ini 2 fase dan waktu siklus
yang sama dengan skenario 3 atau pada saat jam puncaknya, dengan tundaan sebesar
19,59 det/smp dan panjang antiran 11,40 meter. Maka dari itu usulan skenario 4 pada
jam Off Peak memiliki hasil terbaik dengan skenario 3 yaitu tidak ada perubahan fase
maupun waktu siklus pada saat jam puncak atau bukan jam puncak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan pada

Simpang 3 Jalan Raya Industri, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Simpang 3 Jalan Raya Industri merupakan simpang bersinyal yang memiliki nilai dari
analisis kondisi eksisting sebagai berikut: Memiliki derajat kejenuhan sebesar 0,76
dengan tundaan sebesar 51,33 det/smp, serta memiliki panjang antrian sebesar 69,34
meter maka dari itu tingkat pelayanan pada kondisi eksisting simpang tersebut
memiliki nilai (E).

2. Usulan atau upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja lalu lintas pada
simpang tersebut yaitu dengan melakukan pengaturan ulang fase, perubahan waktu
siklus, perubahan hambatan samping dan perubahan geometrik simpang. Usulan
dengan kinerja terbaik pada jam puncak adalah pada usulan skenario ketiga yaitu
dengan perubahan menjadi 2 fase dan telah dilakukannya perubahan geometrik
simpang. Dan usulan kinerja terbaik pada saat bukan jam puncak atau off peak adalah
pada usulan skenario keempat yaitu dengan 2 fase dan waktu siklus yang sama dengan
usulan skenario 3

3. Berdasarkan hasil analisis pada Simpang 3 Jalan Raya Industri maka didapatkan
kinerja usulan, yaitu:

a. Pengaturan Ulang Fase
1) 2 Fase : Derajat Kejenuhan 0,58, tundaan selama 20,08 det/smp, dan antrian
sepanjang 23,38 meter.
2) 3 Fase : Derajat kejenuhan 0,77, tundaan selama 31,66 det/smp, dan antrian
sepanjang 45,46 meter.
b. Penanganan Hambatan Samping
1) Pejalan kaki
Ditambah dan dibuatnya trotoar untuk fasilitas pejalan kaki.
Utara : kanan 1 meter dan kiri 1 meter.
Barat : Kanan 1,02 meter dan kiri 1,02 meter.
Timur : Kanan 1,01 meter dan kiri 1,02 meter.
Untuk fasilitas pejalan kaki menyeberang tidak dilakukan penanganan
dikarenakan sudah memenuhi syarat yang dibutuhkan dengan adanya zebra cross.
2) Parkir Liar
Berdasarkan hasil analisis untuk mengatasi parkir liar disini cukup dengan
dibuatnya atau dipasangnya rambu dilarang parkir dekat area simpang dan
dilakukannya penertiban oleh pihak-pihak kepolisian, SATPOL-PP, maupun
dishub. Dalam penertiban ini selain para pengendara yang melakukan parkir liar



dilakukan juga penertiban pedagang kaki lima yang merupakan salah satu faktor
para pengendara melakukan memberhentikan kendaraan bukan pada tempatnya
atau yang biasa disebut parkir liar.

c. Perubahan geometrik dan pengaturan fase

2 Fase : Derajat kejenuhan 0,50, tundaan selama 19,60 det/smp dan antrian
sepanjang 19,48 meter.
3 Fase : Derajat kejenuhan 0,70, tundaan selama 30,45 det/smp dan antrian

sepanjang 32,93 meter.
d. Perubahan Fase dan Waktu Siklus Pada Jam Off Peak
1) Eksisting
2 Fase : Derajat kejenuhan 0,26, tundaan selama 37,74 det/smp dan antrian
sepanjang 24,76 meter.
3 Fase : Derajat kejenuhan 0,36, tundaan selama 50,82 det/smp dan antrian
sepanjang 34,57 meter.
2) Skenario 4 dengan menggunaan waktu siklus skenario 3
2 Fase : Derajat kejenuhan 0,29, tundaan selama 19,59 det/smp dan antiran
sepanjang 11,40 meter.
3 Fase : Derajat kejenuhan 0,40, tundaan selama 30,20 det/smp dan antrian
sepanjang 19,20 meter.
Berdasarkan PM 96 Tahun 2015 dalam penilaian tingkat pelayanan simpang dapat
dilihat dari tundaannya, maka kinerja terbaik ada pada usulan ketiga yaitu dengan
melakukan perubahan geometrik simpang dan pengaturan fase.

SARAN/REKOMENDASI

Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis dan pembahasan adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penanganan pada Simpang 3 Jalan Raya Industri berasarkan hasil
pembahasan yang telah dibahas, melihat kinerja eksisting yang sudah cukup buruk
dalam tingkat pelayanan simpang bersinyal dengan tundaan hampir 60 detik.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada studi kasus yang sama dengan
menggunakan usulan Penutupan Jalur lalu menggunakan U-Turn dan bundaran
sekaligus dengan membandingkan dengan usulan ini untuk mendapatkan hasil usulan
yang terbaik.

3. Perlu adanya evaluasi dalam peningkatan kinerja persimpangan dalam mengantisipasi
terjadinya lonjakan atau peningkatan volume arus lalu lintas sehingga APILL dapat
disesuaikan dengan kondisi lalu lintas.
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